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SUMMARY 

YULI WULANDARI. Compatative Analysis Of Rice Farming Ciherang And IR 

42 Rice Farming In Kota Daro II Village, Ogan Ilir Regency, South Sumatera 

Province (Supervised by ANDY MULYANA and ELISA WILDAYANA). 

 

         This research was conducted with the aim of (1) analyzing the differences in 

production and income of Ciherang variety rice farming and IR 42 rice farming in 

Kota Daro II Village, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province (2) Describe the 

constraints in cultivating Ciherang rice varieties and IR varieties 42 in the Village. 

The research method used in this study is a survey method and interviews with 

respondents using a questionnaire as a tool to collect data with a total sample of 35 

samples. The results of the study showed that (1) the production of Ciherang variety 

rice farming was in planting season 1 per hectare, namely 5,600 and in planting 

season 2, namely 4,600. The production of IR 42 rice in planting season 1 was 2,680 

and in planting season 2 was 1,680. The average income of Ciherang rice farmers 

per hectare per year in planting season 1 is IDR 20.796.577 while in planting season 

2 it is IDR. 16.991.934 higher than the average income of IR 42 rice farmers per 

hectare per year during the growing season of Rp. 9.591.227 while in the 2nd 

planting season that is Rp. 5.535.227 (2) Constraints in the cultivation of the 

Ciherang variety rice plants, namely fast fruiting in the nursery so that there are 

many pests such as birds, capital. Constraints in the cultivation of rice varieties IR 

42, namely the stems easily collapse, pests namely brown leafhoppers, pests that 

attack mice are green ladybugs and stink bugs, long time to bear fruit, capital. 
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RINGKASAN 

 

YULI WULANDARI. Analisis Perbandingan Usahatani Padi Ciherang Dan 

Usahatani Padi IR 42 Di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan ELISA WILDAYANA). 

 

         Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk (1) Menganalisis perbedaan 

produksi dan pendapatan usahatani padi varietas Ciherang dan usahatani padi IR 42 

di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan (2) 

Mendeskripsikan kendala-kendala dalam budidaya tanaman padi varietas Ciherang 

dan varietas IR 42 di Desa tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey dan wawancara kepada responden 

menggunakan kuisioner sebagai alat untuk mengumpulkan data dengan jumlah 

sampel sebanyak 35 sampel. Hasil Penelitian menunjukan bahwa (1) Produksi 

usahatani padi varietas Ciherang yaitu pada musim tanam 1 pada per hektar yaitu 

5.600 dan pada musim tanam 2 yaitu 4.600. Produksi dari padi IR 42 pada musim 

tanam 1 yaitu 2.680 dan pada musim tanam 2 yaitu 1.680. Pendapatan rata-rata 

petani padi Ciherang per hektar per tahun pada musim tanam 1 sebesar Rp 

20.796.577 sedangkan pada musim tanam 2 yaitu Rp. 16.991.934 lebih tinggi 

dibanding dengan pendapatan rata-rata petani padi IR 42 per hektar per tahun pada 

musim tanam 1 sebesar Rp. 9.591.227 sedangkan pada musim tanam 2 yaitu Rp. 

5.535.227 (2) Kendala dalam budiudaya tanaman padi varietas Ciherang yaitu cepat 

berbuah di dalam persemaian sehingga banyak hama seperti burung, permodalan. 

Kendala dalam budidaya tanaman padi varietas IR 42 yaitu batangnya mudah 

roboh, hama, yaitu wereng coklat, tikus hama yang menyerang adalah kepik hijau 

dan walang sangit, lama berbuah, permodalan. 

 

Kata kunci: pendapatan usahatani, produksi, kendala  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya terdiri dari 

petani sehingga sektor pertanian memegang peranan penting. Sektor pertanian 

sebagai sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk terutama bagi mereka 

yang memiliki mata pencaharian utama sebagai petani. Selain itu sektor pertanian, 

adalah salah satu hal penting yang harus diperhatikan sebagai penyedia pangan bagi 

masyarakat. Peningkatan produksi yang harus seimbang dengan laju pertumbuhan 

penduduk dapat dicapai melalui peningkatan pengelolaan usaha tani secara intensif. 

Kesejahteraan petani juga ditentukan oleh luas lahan, luas panen dan produksi 

tanaman padi pada suatu wilayah (Gusti, 2016). Pemerintah sangat memproritaskan 

peningkatan padi nasional karena beras selain sebagai makanan pokok penduduk 

Indonesia, juga sebagai barang ekonomi, sosial, dan politik. (Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Bengkulu, 2014).  Sekitar 90 persen penduduk Indonesia 

menggunakan beras sebagai bahan pangan pokok utama. Mengingat tingkat 

konsumsi dan kebutuhan beras yang tinggi seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk maka produksi padi juga harus ditingkatkan (Yanti, 2015). 

Varietas padi ciherang merupakan jenis padi hasil dari persilangan antara 

varietas unggul padi lokal yang bertujuan menghasilkan varietas padi unggulan 

dan jenis varietas cepat sekali berbuah di dalam persemaian. Dengan adanya padi 

jenis ciherang ini, dapat menjawab keraguan para petani terhadap mahalnya padi 

yang berjenis hibrida dan hama yang mangganggu adalah burung, karena jenis 

varietas ini cepat berbuah di persemaian. 

Varietas padi IR-42  merupakan varietas unggul legendaris yang tanaman 

padi ini mempunyai anakan yang banyak tetapi jenis jenis varietas ini sangat mudah 

roboh dan jua panennya agak lambat. kendala hama yang menggangu yaitu wereng 

coklat, penggerek padi dan tikus hama. misalnya, akhir-akhir ini telah menurun 

ketahanannya. Jika varietas ini ditanam terus-menerus dikhawatirkan akan 

terserang oleh hama tersebut. Oleh sebab itu, Pusat Penelitian dan Pengembangan 

(Puslitbang) Tanaman Pangan melalui Balai Penelitian Tanaman Padi (Balitpa) 
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berupaya merakit varietas unggul baru dengan sifat-sifat yang lebih baik (BBPADI, 

2015).  

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi penyumbang pangan 

nasional dengan tingkat produksi terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 

2017, luas panen padi sawah Sumatera Selatan hampir mencapai 954.000 ha, 

sedangkan luas panen padi ladang sebesar 46.000 ha. Jika dibandingkan luas 

panen padi sawah tahun 2016 sebesar 952.000 ha, luas panen padi sawah tahun 

2017 naik 0,2 persen. Kontribusi Sumatera Selatan terhadap produski padi tidak 

terlepas dari peran masing-masing Kabupaten sebagai penyumbang produksi 

beras dari tahun ke tahunnya (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2018). 

 

Tabel 1.1. Luas panen dan produksi padi Sumatra Selatan 2021-2022 
No. Kabupaten Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

 (Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Banyuasin 177.557.94 895.259.81 50.42 

2. Musi Banyuasin 29.903.66 144.038.53 48.17 

3. Ogan Komering Ulu 

Timur 

108.140.86 689.678.00 63.78 

4. Ogan Komering Ilir 98.724.82 529.344.26 53.62 

5. Musi Rawas 19.541.28 109.960.91 56.27 

6. Ogan Ilir 20.529.06 93.548.07 45.57 
Sumber: BPS Provinsi Sumatra Selatan, 2019 

 

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Kabupaten Ogan Ilir merupakan 

Kabupaten dengan produksi padi terbesar setelah Kabupaten Musi Rawas. Selain 

itu, Kabupaten Ogan Ilir salah satu daerah penghasil Tanaman pangan di Provinsi 

Sumatra Selatan (Sumsel). Namun demikian, tinggi rendahnya pendapatan yang 

dihasilkan atau yang diterima petani tergantung pada biaya produksi selama 

kegiatan usahatani berlangsung dan jumlah produksi yang dihasilkan.  
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Tabel 1.2. Luas panen, produktivitas, dan produksi padi Kabupaten Ogan Ilir 
menurut kecamatan tahun 2019 

 

No 
       

 

Kecamatan             Luas panen          Produksi Padi     Produktivitas 

 (ha)                   (ton)                      (ton/ha) 
  

1 Pemulutan        8.605  33.930  3.94 
2 Muara Kuang        6.420  24.351  3,79 
3 Indralaya        5.251  20.393  3,88 

4 Pemulutan Selatan        4.646  18.150  3,90 

5 Pemulutan Barat        4.615  17.589  3,81 
6 Rantau Alai        4.283  16.522  3,85 

7 Tanjung Raja        4.119  16.150  3,92 
8 Rantau Panjang        3.895  15.153  3,89 
9 Sungai Pinang        3.290  12.782  3,88 

10 Lubuk keliat        2.859  11.154  3,90 
11 Kandis        2.526  9.915  3,92 

12 Indralaya Selatan        1.106  4.340  3,92 

13 Indralaya Utara               838  3.129  3,73 
14    Rambang Kuang 275  916  3,33 

15 Tanjung Batu              228  740  3,24 
        Ogan Ilir 

 
 53.127  205.591  3,87 

Sumber : BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2019 

 

Pada  Tabel 1.2  terlihat  bahwa  kecamatan  di  Kabupaten  Ogan  Ilir  yang 

memiliki produktivitas tertinggi berada di Kecamatan Pemulutan, dengan 

produktivitas  sebesar  3,94  ton/ha  dengan  luas  panen  sebesar  8.605  ha  dan 

produksi sebanyak 33.930 ton.  Kecamatan Rantau Panjang produktivitas  sebesar  

3,89 ton/ha  dengan  luas  panen  sebesar  3.895  ha  dan produksi sebanyak 15.153 

ton.  Kecamatan Rantau Panjang sendiri merupakan salah satu kecamatan yang 

turut berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan akan produk pertanian bagi 

Kabupaten Ogan Ilir.  Sebagian besar penduduk yang ada di Kecamatan Rantau 

Panjang, salah satunya di Desa Kotadaro II, bekerja sebagai petani dengan komoditi 

unggulan yang dihasilkan adalah padi rawa lebak.  Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

merupakan tanaman pangan utama di Indonesia dengan tingkat produksi maupun 

konsumsi padi selalu menempati urutan pertama di antara komoditas pangan 

lainnya.   

Petani di Desa Kotadaro II sudah melakukan usahatani padi rawa lebak 

dengan menanam jenis varietas Ciherang dan varietas IR 42. Pada saat ini 
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mayoritas petani di Desa Kotadaro II hanya melakukan usahatani padi di lebak 

tengahan dan lebak dalam saja, padahal lebak dangkal sendiri umumnya 

mempunyai kesuburan tanah yang lebih baik karena adanya proses tambahan unsur 

hara dari luapan air sungai yang membawa endapan lumpur dari daerah hulu. 

Lebak dangkal juga sangat potensial untuk usahatani tanaman pangan dan 

hortikultura terutama padi. Inpari 42 merupakan varietas unggul baru yang sesuai 

untuk ditanam di sawah irigasi. Mengapa didesa ini petaninya menanam inpari 42 

di lebak karena permintaan dari konsumen mau tidak mau jadi petani disini atau di 

desa ini menanam jenis padi varietas ini atau IR 42.   Kendala yang dihadapi dalam 

pemanfaatannya disebabkan oleh banyaknya kendala yang dihadapi oleh petani 

seperti serangan hama dan penyakit selain itu perubahan iklim atau cuaca yang 

tidak menentu, luas lahan yang digunakan masih terbatas serta tenaga kerja yang 

terkadang kurang mencukupi, kurangnya modal yang dimiliki oleh petani sehingga   

sarana   produksi   yang   digunakan   masih   sangat   sedikit.   Upaya peningkatan 

produksi lahan perlu pengelolaan yang tepat guna meningkatkan produksi padi 

lebak sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani hal ini yang mendorong 

peneliti untuk melakukan kajian mengenai produktivitas lahan padi serta mengkaji 

bagaimana prospek Pengembangan usahatani  padi  lahan  rawa lebak di Desa 

Kotadaro II Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang 

menarik diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan produksi dan pendapatan usahatani padi varietas 

Ciherang dengan usahatani padi IR 42 di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apa saja kendala penting yang dihadapi dalam budidaya tanaman padi varietas 

Ciherang dan varietas IR 42 di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir tersebut? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Menganalisis perbedaan produksi dan pendapatan usahatani padi varietas 

Ciherang dan usahatani padi IR 42 di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2.  Mendeskripsikan kendala-kendala dalam budidaya tanaman padi varietas 

Ciherang dan varietas IR 42 di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir tersebut. 

  

1.4. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan penilitian ini dapat menjadi: 

1. Sumber informasi mengenai produksi dan pendapatan usahatani padi varietas 

Ciherang dengan usahatani padi IR 42 dan juga menjadi sumber informasi 

mengenai kendala apa saja dalam budidaya tanaman padi varietas Ciherang dan 

IR 42 di Kota Daro II kabupaten Ogan Ilir.  

2. Referensi, pustaka ilmiah, dan sumber ilmiah untuk penelitian selanjutnya dan 

berbagai pihak untuk keperluan yang relevan lainnya.
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